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DASAR PENGELOLAAN SDA dengan
EKOLOGI LANJUTAN

Ekologi menjadi dasar bagi pengelolaan
SDA

Odum (1872), menerapkannya untuk
manajemen ekosistem (sungai, danau,
estuari, termasuk terumbu karang)

Arne Naes (1970), pendekatan baru deep
ecology (ecosophy, ecotourism, ecocity,
etc)



Ekologi Lanjutan

SDA&L
Status dan Problems

» Hutan mangrove a

» Terumbu karang

» Tambang dsb

=

. )




CONSERVATION & SUSTAINABLE
DEVELOPMENT

Tujuan welfare (sosial, ekonomi, dan
keamanan sumberdaya)

Konservasi meliputi to protect & to
preserve, dan juga masuk ke to utilize
Basis adalah bagaimana menetapkan
sasaran pokok yang menyebabkan gap
(siapa&bagaimana)



MERUBAH PARADIGMA

Peran manusia menjadi sentral dalam
pengelolaan SDA

Keputusan2 manusia sangat berdampak
pada sustainability natural resources
Persepasi dan komitmen yang konsisten
diantara pengambil keputusan dari
tingkat nasional hingga provinsi,
kabupaten/kota, lokal
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LIMA PRINSIP DASAR
Belajar Ekosistem

Harmony (keseimbangan)
Diversity (keragaman)
Interdependency (keterkaitan)
Utility (manfaat)
Sustainability (kelestarian)



Anthroposentris
Teorl biosentrisme

EKOFEMINISME

Dilontarkan 1974 oleh d’Eaubonne
Menggugah kesadaran kaum
perempuan akan potensi perempuan
untuk melakukan sebuah revolusi

ekologis dalam menyelamatkan LH
TEORI EKOSENTRISME
Deep Ecology




Kelanjutan biosentrisme adakah ekosentrisme yang
cakupan etika diperluasmencakup komunitas

___ekologis secara keseluruvhan

Tanggung jawab moral bukan hanya dibatasi pada
tatanan biologi tetapi lebih dikembangkan dengan
semua komponen yang mempunyal keterkaitan satu
sama lain dalam sistem ekologi

Dikenal dengan Deep Ecology diperkenalkan oleh
Arne Naess filsuf Norwegia 1973



